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Abstrak

Kota Denpasar merupakan ibu kota Provinsi Bali. Kota Denpasar menjadi pusat
pemerintahan dari provinsi Bali. Kota Denpasar memiliki 4 kecamatan yaitu kecamatan
Denpasar Utara, Kecamatan Denpasar Timur, Kecamatan Denpasar Selatan, dan
Kecamatan Denpasar Barat. Di karenakan Kota Denpasar menjadi pusat pemerintahan
Provinsi dan Kota maka menjadi penyebab terjadi nya kepadatan penduduk. Efek dari
kepadatan penduduk ini adalah lahan kosong yang mulai hilang, kemcetan.

Kepadatan penduduk merupakan permasalahan yang sangat di perhitungkan
oleh pemerintahan Indonesia pada umumnya. Salah satu permasalahan yang terjadi dari
kepadatan penduduk adalah kemacetan dan banyak nya pemukiman yang ada. Hal ini
mengakibatkan kota Denpasar menjadi sesak oleh pemukiman tanpa ada nya lahan hiaju.

Pada jurnal ini akan di analisa kepadatan penduduk kota Denpasar melalui
beberapa jenis kepadatan penduduk berdasarkan ilmu Demografi, seperti Kepadatan
Penduduk Aritmatik, Kepadatan Penduduk Agraris, Kepadatan Penduduk Fisiologi dll.
Kata Kunci : Kepadatan Penduduk, Kota Denpasar, Demografi

Abstract

Denpasar is the capital city of Bali province. Denpasar city became the
administrative center of the province of Bali. Denpasar city has four districts namely
North Denpasar district, District of East Denpasar, Denpasar District South, and West
Denpasar District. Denpasar city became the center of the provincial government and the
City of its happening cause overcrowding. The effect of population density is vacant land
began to disappear, congestion.

Population density is a problem that is in account by the government of
Indonesia. One of the problems arising from overcrowding is its multitude of existing
settlements and congestion. This resulted in the city of Denpasar become congested by
settlement without his green land.

In these journals will be analyzed population density of Denpasar through some
kind of population density based on the science of demographics, such as population
density Arithmetic, Population Density Agriculture, Population Density Physiology etc.
Keywords: Population Density, Denpasar city, Demographics

35


mailto:agunk.ngurah@cs.unud.ac.id

Jurnal Elektronik llmu Komputer - Universitas Udayana

JELIKU Vol 1 No. 2 Nopember 2012

1. PENDAHULUAN

Jumlah  penduduk selalu bertambah
menimbulkan  kepadatan  populasi  terus
meningkat. Hal ini akan berpengaruh pada
daya dukung lingkungan. Daya dukung
lingkungan yang terbatas menyebabkan
terjadinya kelangkaan sumber daya alam,
terjadinya pencemaran, dan timbul persaingan
untuk mendapatkan sumber daya alam. Selain
itu pertumbuhan penduduk yang tinggi tanpa
diikuti pertumbuhan ekonomi yang seimbang
sering kali hanya menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas rendah. Oleh karena
itu diperlukan upaya untuk mengendalikan
pertumbuhan  penduduk agar  permasalahan

yang timbul dapat ditekan serendah mungkin.
Kepadatan penduduk merupakan
permasalahan yang sangat di
perhitungkan oleh pemerintahan
Indonesia pada umumnya. Salah satu
permasalahan  yang terjadi  dari

Arcview merupakan salah satu
perangkat lunak GIS yang populer dan
paling banyak digunakan untuk mengelola
data spasial. Arcview dibuat oleh ESRI
(Environmental Systems Research
Institute). Arcview dapat mengelola data,
menganalisa dan membuat peta serta
laporan yang berkaitan dengan data spasial
bereferensi geografis. Arc View merupakan
salah satu perangkat lunak SIG dan
pemetaan Generasi ke-2 setelah Arcinfo
yang dikembangkan oleh Environmental
Systems Research Institute (ESRI). Dengan
ArcView Kita dapat melakukan visualisasi
data spasial dan data tabular, menganalisis
data  secara  geografis, = melakukan
perhitungan statistik dan sebagainya.

ArcView merupakan salah satu
perangkat lunak desktop Sistem Informasi
Geografis dan pemetaan. Kemampuan-
kemampuan perangkat SIG Arc View ini
secara umum dapat dijabarkan sebagai
berikut :

kepadatan penduduk adalah kemacetan 1. Pertukaran data : membaca dan menuliskan
dan banyak nya pemukiman yang ada. data dari dan ke dalam format perangkat
Di Bali terjadi permasalahan vyaitu lunak SIG lainnya. o _
kemacetan yang terjadi di jalan utama 2. Melakukan analisis statistik dan operasi-
dan jalan kota. operasi matematis. _ _ _
Berdasarkan data Dinas 3. Menampllk_a:)n Informasi (basisdata) spasial
- maupun atribut.
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 4. Menjawab query spasial maupun atribut.
Denpasar, paff'a! _tahun _2010’ K_ota 5. Melakukan fungsi-fungsi dasar SIG.
Denpasar memiliki luas wilayah sekitar g pempuat peta tematik.

127.78 km? dengan memiliki jumlah
penduduk yaitu sekitar 788,445 jiwa.(
Sensus Penduduk Kota Denpasar, 2010
). Jumlah penduduk ini terus meningkat
dari tahun ke tahun sehingga perlu
diimbangi dengan peningkatan kualitas
pembangunan wilayah yang seimbang.
Kondisi  wilayah Kota Denpasar
merupakan tanah sawah dan lahan
kering. Sebagian besar lahan Kkering
merupakan tanah pekarangan, tanah

ArcView GIS saat ini telah
tergabung ke dalam jajaran perangkat lunak
“mainstream” seperti halnya spreadsheets,
database dan semakin luas jelajah bidang
aplikasinya, semakin dibutuhkan dan
populer. ArcView GIS memiliki ciri khas
arsitektur perangkat lunak yang dapat
diperluas dan menyediakan scalable
platform untuk proses-proses komputasi
dan analisis-analisis yang diperlukan di

dalam SIG. Arsitektur ini
tegalan, tanah tambak/ kolam, tanah diimplementasikan  sebagai  sekumpulan
hutan, tanah perkebunan dan tanah modul-modul  “plug-in”  yang  daat

lainnya.

disesuaikan dan dikombinasikan untuk

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 ARCVIEW 3.3

memperluas secara dramatis kemampuan-
kemampuan fungsionalitas perangkat lunak
ArcView GIS.
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2.2 KEPENDUDUKAN KOTA
DENPASAR

Kota Denpasar merupakan ibukota
provinsi Bali. Berdasarkan data Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota
Denpasar, pada tahun 2010, Kota Denpasar
memiliki luas wilayah sekitar 127.78 km?
dengan memiliki jumlah penduduk yaitu
sekitar 788,445 jiwa,( Sensus Penduduk
Kota Denpasar, 2010 ). Kondisi wilayah
Kota Denpasar merupakan tanah sawah dan
lahan kering. Sebagian besar lahan kering
merupakan tanah  pekarangan, tanah
tegalan, tanah tambak/ kolam, tanah hutan,
tanah perkebunan dan tanah lainnya.
2.2.1 Kondisi Umum Kota Denpasar

a. Letak Astronomi

Kota Denpasar terletak di tengah-

tengah dari Pulau Bali, selain

merupakan Ibukota Daerah Tingkat

II, juga merupakan Ibukota

Propinsi Bali sekaligus sebagai

pusat pemerintahan ,pendidikan,

perekonomian. Letak yang sangat

strategis ini sangatlah
menguntungkan, baik dari segi
ekonomis maupun dari

kepariwisataan karena merupakan
titik sentral berbagai kegiatan
sekaligus  sebagai  penghubung
dengan kabupaten lainnya. Kota
Denpasar terletak diantara 08° 35"
31'-08° 44" 49' lintang selatan dan
115° 10" 23'-115° 16" 27" Bujur
timur. yang berbatasan dengan: di
sebelah Utara Kabupaten Badung,
di sebelah Timur Kabupaten
Gianyar, di sebelah Selatan Selat
Badung dan di sebelah Barat
kabupaten Badung. Ditinjau dari
Topografi keadaan medan Kota
Denpasar secara umum miring
kearah selatan dengan ketinggian
berkisar antara 0-75m  diatas
permukaan laut. Morfologi landai
dengan kemiringan lahan sebagian
besar berkisar antara 0-5% namun
dibagian tepi kemiringannya bisa
mencapai 15%

b. Letak Administratif
Kota Denpasar secara
administrative berbatasan dengan :
a. Sebelah Utara : Kabupaten
Badung ( Kecamatan
Mengwi, Abiansemal )
b. Sebelah Timur : Kabupaten

Gianyar (Kecamatan
Sukawati )

c. Sebelah Selatan : Selat
Badung

d. Sebelah Barat : Kabupaten
Badung ( Kuta Utara).

c. Kondisi Geografis

Luas wilayah Kota
Denpasar 127,98 km? atau 127,98
Ha, yang merupakan tambahan dari
reklamasi pantai serangan seluas
380 Ha, atau 2,27 persen dari
seluruh luas daratan Propinsi Bali.
Sedangkan luas daratan Propinsi
Bali seluruhnya 5.632,86 Km?.
Sebagian besar (59,1%) berada
pada ketinggian antara 0 -75 M dari
permukaan laut. Dari luas tersebut
diatas tata guna tanahnya meliputi
Tanah sawah 5.547 Ha dan Lahan
Kering 10.001 Ha. Lahan Kering
terdiri dari Tanah Pekarangan 7.714
Ha, Tanah Tegalan 396 Ha, Tanah
Tambak/Kolam 9Ha, Tanah
sementara tidak diusahakan 81 Ha,
Tanah Hutan 538 Ha , Tanah
Perkebunan 35 Ha dan Tanah
lainnya: 1.162 Ha.

Menurut data Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil kota Denpasar, di dapat
table kependudukan Kota Denpasar sebagai
berikut.

Tabel Data Kependudukan Kota
Denpasar Berdasarkan Wilayah Sensus
Penduduk Tahun 2010

Kecamatan Luas Penduduk
Wilayah

Denpasar Utara 31,12 176,073
Denpasar Timur | 22.54 137,932
Denpasar 49,99 244,957
Selatan

Denpasar Barat 24,13 229.483
Total 127,78 788,445
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Dari data kependudukan Kkota
Denpasar maka dapat di lihat secara jelas
jumlah penduduk masing-masing
kecamatan di kota Denpasar. Dari 4
kecamatan di kota Denpasar, jumlah
penduduk paling banyak terdapat di
kecamatan Denpasar Selatan dengan luas
wilayah 49,99 Km? dan jumlah penduduk
sebesar 244,957 jiwa.

2.3 KEPADATAN PENDUDUK
Kepadatan penduduk adalah jumlah
penduduk disuatu daerah per satuan luas.
Kepadatan penduduk disuatu daerah ini dapat
di hitung dengan rumus:
Kepadatan Penduduk
Jumlah Penduduk ( jiwa )

Luas Wilayah (Km?)

Dalam rumus diatas dapat di lihat bahwa
jumlah penduduk di jadikan sebagai
pembilang dan luas wilayah di jadikan
sebagai penyebut dalam mencari kepadatan
penduduk. Kepadatan penduduk dapat di
bedakan menjadi 2, yaitu:

1. Kepadatan Penduduk Aritmatik

Kepadatan  penduduk aritmatik
adalah perbandingan antara jumlah
penduduk dengan seluruh luas
wilayah. Oleh karena itu kepadatan
penduduk ini dikatakan sangat
kasar, baik tempat yang dapat
dihuni maupun tidak dapat dihuni
disamakan/dihitung. Kepadatan

penduduk ini diperoleh dengan
rumus :
Kepadatan Penduduk

_ Jumlah Penduduk ( jiwa )
"~ Luas Wilayah (Km?)

2. Kepadatan Penduduk Netto

Kepadatan Penduduk Netto adalah
suatu angka yang menunjukkan
rata-rata penduduk yang menempati
setiap 1 Km? wilayah agraris atau

pertanian atau jumlah semua
penduduk dalam suatu wilayah atau
Negara dibagi dengan luas lahan

pertaniannya.
Jumlah Penduduk (Jiwa )

KN =
(Luas Wilayah — Luas Wilayah
Pertanian)
Dalam demografis, dikenal dengan
kepadatan  penduduk fisiologis  dan

kepadatan penduduk agaris.

1. Kepadatan penduduk agraris adalah

perbandingan antara  jumlah
penduduk yang mempunyai
aktivitas penduduk di  sector

pertanian dengan luas lahan yang
dapat diolah untuk pertanian.
Kepadatan penduduk jenis ini
biasanya  diperuntukkan  dalam
kepentingan teknis yaitu untuk
mengetahui rata-rata tanah yang
miliki petani. Contoh pemanfaatan
penghitungan kepadatan ini untuk
mengetahui kesejahteraan petani.
Kepadatan penduduk ini diperoleh
dengan rumus :

Jumlah penduduk

pertanian (jiwa )

KP.Agr :

Luas lahan pertanian (
km?)

2. Kepadatan penduduk fisiologis

Kepadatan  penduduk fisiologis
adalah perbandingan antara jumlah
penduduk dan luas lahan pertanian.
Kepadatan jenis ini biasanya untuk

mengukur kemampuan produksi
pertanian dalam memenubhi
kebutuhan  hidup  masyarakat.

Kepadatan penduduk ini diperoleh
dengan rumus :

Jumlah penduduk keseluruhan

(jiwa)

Luas lahan Pertanian (km?)

K.PF:
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Mengenai tingkat kepadatan penduduk
dapat di kelompokkan menjadi sebagai
berikut.
= 0 — 2499
Sedang
= 2500 — 4999 jiwa/km? termasuk
Cukup Padat
= 5000 - 7499 jiwa/km? termasuk
Padat
= 7500 - keatas jiwa/km* termasuk
Sangat Padat

jiwa/km? termasuk

Rasio Jenis Kelamin ( Sex Ratio )

Rasio jenis kelamin (sex ratio)
merupakan angka perbandingan antara
jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah
penduduk perempuan di suatu daerah.
Penyajian data mengenai sex ratio dapat
ditampilkan secara umum (tanpa melihat
kelompok umur) atau juga dapat didasarkan
kelompok umur tertentu. Rasio jenis
kelamin dapat diketahui dengan
menggunakan rumus berikut ini.

Jumlah Penduduk Laki-Laki

x 100
Jumlah Penduduk Perempuan

e Sex ratio= 100, berarti jumlah

Sex Ratio =

penduduk  laki-laki ~ seimbang
dengan jumlah penduduk
perempuan

e Sex ratio < 100, berarti jumlah
penduduk laki-laki lebih kecil dari
pada jumlah penduduk perempuan

e Sex ratio > 100, berarti jumlah
penduduk laki-laki lebih besar dari
pada jumlah penduduk perempuan

3. PEMBAHASAN

3.1 PROSES DIGITASI

DAN ATRIBUT

Digitasi merupakan usaha untuk
menggambarkan kondisi bumi kedalam
sebuah bidang datar dalam computer. Atau
dapat disebut sebagai pengubahan data peta
hardcopy menjadi  softcopy. Digitasi
merupakan proses alih media dari cetak
atau analog ke dalam media digital atau

elektronik melalui proses scanning, digital
photograph atau teknik lainnya.

Proses digitasi ini memerlukan
banyak pertimbangan sebelum dilakukan
proses digitasi. Hal ini karena proses
digitasi biasanya memerlukan  waktu,
tenaga, dan biaya yang tidak sedikit. Di
samping itu dituntut adanya tenaga ahli
yang cukup menguasai teknik digitasi ini.

Di karenakan sistem yang di buat
tentang kepadatan penduduk kota denpasar
maka kami membuat digitasi dari peta kota
Denpasar dengan membubuhkan batas-
batas kecamatan dari kota Denpasar yang
menggunakan Arcview 3.3, berikut adalah
hasil Digitasi kota Denpasar yang kami
buat.

PETA DIGITASI KOTA DENPASAR

DIGITASI DENPASAR
[ DENPASAR BARAT
[ DENPASAR SELATAN
[ DENPASAR TIMUR
[ DENPASAR UTARA

Gambar 3.1. Hasil Digitasi

menggunakan aplikasi Arcview 3.3
Dalam proses digitasi terdapat
pengisian data atribut dari masing-masing
kecamatan yang ada di kota Denpasar. Data
atribut ini di ambil dari Tabel Data
Kependudukan Kota Denpasar
Berdasarkan Wilayah Sensus Penduduk
Tahun 2010. Berikut adalah gambar dari

data atribut peta digitasi kota Denpasar.

L Attributes of Denpasar.shp =1
[Shape [ 1D Kecamat tan [ Luas [ Jumlah Penduduk
[Palygon 1 A5AR UTARA 1. 176.073] 4
| Palygon 2 ARAT 4 229.483
| Palygon 3 ? SELATAN 9 244.957
| Palygon 4 IMUR 2 137.932
|
]
< |
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Gambar 3.2 : Atribut data Peta
Digitasi
Berdasarkan hasil proses digitasi
dan penambahan atribut dari masing-
masing kecamatan yang ada, maka berikut
adalah hasil digitasi dan atribut nya.

K BEIRZE 50 8

Gambar 3.3. Hasil digitasi dan
atribut nya.

Dari hasil proses Digitasi peta kota
Denpasar maka di dapat data spasial dari
digitasi tersebut yang di gunakan sebagai
acuan dalam pembuatan sistem informasi
geografis kota Denpasar. Berikut adalah
table data kependudukan berdasarkan jenis
kelamin dari kota Denpasar.

Jumlah
Penduduk

Kecamatan Luas Laki- Perempuan
Wilayah Laki

Denpasar
Utara

31,12 90,117 85,956 176,073

Denpasar 22.54

Timur

70,201 67,731 137,932

Denpasar
Selatan

49,99 125,392 119,565 244,957

Denpasar 229.483

Barat

2413 117,316 112,167

TOTAL 127,78 403,026 385,419 788,445

Tabel 3.1 Data Spasial Berdasarkan Jenis
Kelamin Kota Denpasar

Dari data sensus penduduk tahun 2010 ini

dapat di jadikan bahan acuan dalam

pembuatan aplikasi ini dengan menjadikan

data diatas menjadi data spasial.

3.2 ANALISIS SPASIAL

Analisis spasial dilakukan dengan
menggunakan (overlay) beberapa data
spasial (parameter Jumlah penduduk , luas
wilayah, jumlah penduduk laki — laki dan
perempuan ) untuk menghasilkan unit
Analisis baru yang akan digunakan sebagai
unit analisis. Pada setiap unit analisis
tersebut dilakukan analisis terhadap data
atributnya yang tak lain adalah data tabular,
sehingga analisisnya disebut juga analisis
tabular. Hasil analisis tabular selanjutnya

dikaitkan dengan data spasialnya untuk

menghasilkan data spasial kepadatan
penduduk.
3.2.1 Lokasi Analisis Kepadatan

Penduduk Kota Denpasar

Lokasi analisis kepadatan
penduduk secara astronomis terletak pada
posisi diantara 08° 35" 31'-08° 44" 49'
lintang selatan dan 115° 10" 23'-115° 16"
27' Bujur timur. yang berbatasan dengan: di
sebelah Utara Kabupaten Badung, di
sebelah Timur Kabupaten Gianyar, di
sebelah Selatan Selat Badung dan di
sebelah Barat Kabupaten Badung.

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun
2010, Jumlah penduduk Kota Denpasar
sementara adalah sebanyak 788.445 orang,
yang terdiri atas 403.026 laki-laki dan
385.419 perempuan. Dari hasil SP2010
tersebut jumlah penduduk terbesar terdapat
di Kecamatan Denpasar Barat yakni 9.510
orang per kilo meter persegi, sedangkan
yang paling rendah adalah Kecamatan
Denpasar Selatan yakni sebanyak 4.900
orang per kilo meter persegi. Kecamtan
Denpasar Timur dan Kecamatan Denpasar
Utara mempunyai tingkat kepadatan
penduduk berturut-turut sebanyak 6.119
orang per kilo meter persegi dan 5.658
orang per kilo meter persegi.

Angka sex ratio Kota Denpasar
adalah sebesar 104,57, yang artinya jumlah
penduduk laki-laki 4,57 persen lebih
banyak dibandingkan jumlah penduduk
perempuan. Seluruh kecamatan di Kota
Denpasar menunjukkan angka sex ratio di
atas 100 dengan angka masing-masing
kecamatan adalah 104,87 di Kecamatan
Denpasar Selatan, 103,65 di Kecamatan
Denpasar Timur, 104,59 di Kecamatan
Denpasar Barat, dan 104,84 di Kecamatan
Denpasar Utara.

3.2.2 Jenis Kepadatan Penduduk Kota
Denpasar.
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Kepadatan penduduk di Kota Denpasar
terdiri dari kepadatan penduduk Aritmatik,
Kepadatan penduduk Netto, Kepadatan
Fisiologis, Kepadatan Agraris dan Sex
Ratio. Kepadatan penduduk di Kota
Denpasar mencakup 4 Kecamatan yaitu
Kecamatan Denpasar Utara, Kecamatan
Denpasar Timur, Kecamatan Selatan, dan
Kecamatan Denpasar Barat. Dengan
keriteria kepadatan padat dan sedang.

a. Kepadatan Penduduk Aritmatik
Kepadatan penduduk aritmatik
adalah perbandingan antara jumlah
penduduk dengan seluruh luas
wilayah.

Jumlah penduduk
keseluruhan (jiwa )

K.PA :
Luas wilayah (km?

NO Kecamatan Luas Penduduk Kepadatan Kriteria
Wilayah

1 Denpasar 31,12 176,073 5658 Padat
Utara

2 Denpasar 22.54 137,932 6119 Padat
Timur

3 Denpasar 24,13 229.483 9510 Sangat
Barat Padat

4 Denpasar 49,99 244,957 4900 Cukup
Selatan Padat

Table 3.2: Kepadatan Aritmatik
Kota Denpasar

Dari tabel diatas terlihat bahwa kota
Denpasar adalah salah satu kota yang
penduduk nya termasuk criteria padat.
Dilihat dari masing-masing kecamatan kota
Denpasar tersebut, kecamatan Denpasar
Barat merupakan kecamatan yang paling
padat penduduk nya yaitu dengan
kepadatan mencapai 9510 jiwa/km2.
Kemudian di susul oleh kecamatan
Denpasar Timur dengan kepadatan 6119
jiwa/km? Denpasar Utara dengan
kepadatan 5658 jiwa/km? dan Denpasar
Selatan yang kepadatan nya paling rendah
yaitu 4900 jiwa/km?.

Dari data diatas dapat disimpulkan kota
Denpasar merupakan kota yang penduduk
nya termasuk dalam criteria padat. Karena
sebagaian besar wilayah kota Denpasara di
padati oleh penduduk selain itu penyebab
kepadatan penduduk kota Denpasar juga di
dasari oleh kota Denpasar menjadi ibu kota
provinsi Bali. Karena kota denpasar
menjadi pusat pemerintahan ,pendidikan,

dan perekonomian. Akibat nya kota
denpasar menjadi penuh sesak dan padat.

b. Kepadatan Penduduk Netto
Kepadatan Penduduk Netto adalah
suatu angka yang menunjukkan
rata-rata penduduk yang menempati
setiap 1 Km? wilayah agraris atau
pertanian atau jumlah semua
penduduk dalam suatu wilayah atau
Negara dibagi dengan luas lahan
pertaniannya.

Jumlah Penduduk ( Jiwa)

(Luas Wilayah — Luas Wilayah
Pertanian)
N | Kecamatan Luas Luas Pendudu Kepadat Kriteria
o Wilay Lahan k an Netto
ah Pertan
ian
1 Denpasar 3112 7,69 176,073 7514,85 Sangat
Utara Padat
2 Denpasar 22.54 0,07 137,932 6138,50 Padat
Timur
3 Denpasar 24,13 2,56 229.483 10638,99 Sangat
Barat Padat
4 Denpasar 49,99 9,07 244,957 5986,24 Padat
Selatan

Table 3.3: Kepadatan Penduduk
Netto Kota Denpasar

Dari tabel diatas terlihat dengan
jelas bahwa kecamatan Denpasar Utara dan
Denpasar Barat merupakan daerah yang
sangat padat dari segi kepadatan Penduduk
Netto. Di mana setiap 1 Km? wilayah
pertanian di kurangi dengan luas wilayah di
tempati oleh jumlah penduduk, maka di
dapat hasil kepadatan penduduk netto
masing- masing adalah 7514,85 jiwa/ km?
untuk wilayah Denpasar Utara dan
10638,99 jiwa/ km? untuk wilayah
Denpasar Barat. Kemudian Denpasar Timur
dan Denpasar Selatan menjadi daerah yang
masuk ke criteria Padat dengan total
kepadatan mencapai angka untuk masing-
masing wilayah yaitu 6138,50 jiwa/ km?
untuk wilayah Denpasar Timur dan 5986,24

jiwa/ km? untuk wilayah Denapasar
Selatan.
c. Kepadatan Penduduk Fisiologis
Kepadatan  penduduk fisiologis

adalah perbandingan antara jumlah
penduduk dan luas lahan pertanian.
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Kepadatan jenis ini biasanya untuk
mengukur kemampuan produksi
pertanian dalam memenuhi
kebutuhan  hidup  masyarakat.
Kepadatan penduduk ini diperoleh
dengan rumus :

Jumlah penduduk
keseluruhan (jiwa)

=] =
Luas lahan Pertanian
(km?)

NO Kecamatan Luas Lahan Penduduk Kepadatan Kriteria

Pertanian

1 Denpasar 7,69 176,073 22,896 Sedang
Utara

2 Denpasar 0,07 137,932 1970,457 Sangat
Timur Padat

3 Denpasar 2,56 229.483 89,642 Padat
Barat

4 Denpasar 9,07 244,957 27,007 Sedang
Selatan

Table 3.4: Kepadatan Fisiologis
Kota Denpasar

Dari tabel diatas terlihat dengan
jelas bahwa kecamatan Denpasar timur
merupakan daerah yang sangat padat dari
segi kepadatan fisiologis. Hal ini dapat di
lihat bahwa jumlah kepadatan fisiologis nya
mencapai angka 1970,457 jiwa/ km? .
Kemudian Denpasar Barat menjadi daerah
terpadat ke dua dengan jumlah kepadatan
fisiologis nya mencapai angka 89,642 jiwa/
km?. Denpasar Utara dan Denpasar selatan
menjadi daerah dengan kepadatan sedang
dengan jumlah kepadatan masing-masing
wilayah adalah 22,896 jiwa/ km® dan
27,007 jiwa/ km?.

Dari tabel diatas dapat di simpulkan
bahwa kota Denpasar menjadi daerah yang
padat dalam segi kepadatan fisiologis.
Karena jumlah lahan pertanian di denpasar
sangat lah minim. Mengingat jumlah lahan
di denpasar telah di bangun gedung-gedung
perkantoran dan perumahan.

d. Kepadatan Penduduk Agraris
Kepadatan penduduk agraris adalah
perbandingan antara jumlah
penduduk yang mempunyai
aktivitas penduduk di sector
pertanian dengan luas lahan yang
dapat diolah untuk pertanian.

Kepadatan penduduk ini diperoleh
dengan rumus :
Jumlah penduduk
pertanian (jiwa )

KP.Agr :
Luas lahan pertanian (
km?)
NO Kecamatan Luas Penduduk Kepadatan Kriteria
Lahan Petani
Pertanian
1 Denpasar 7,69 776 100,910 Padat
Utara
2 Denpasar 0,07 2169 30985,714 Sangat
Timur Padat
3 Denpasar 2,56 0 0 Tidak
Barat Padat
4 Denpasar 9,07 688 75,854 Padat
Selatan

Table 3.5: Kepadatan Agraris Kota
Denpasar

Dari tabel diatas terlihat dengan
jelas bahwa kecamatan Denpasar timur
merupakan daerah yang sangat padat dari
segi kepadatan Agraris. Hal ini dapat di
lihat bahwa jumlah kepadatan agraris nya
mencapai angka 30985,714 jiwa/ km® .
Kemudian Denpasar utara dan Denpasar
Selatan yang menjadi daerah terpadat ke
dua dengan jumlah kepadatan Agraris nya
mencapai angka 100,910 jiwa/ km® untuk
wilayah Denpasar utara dan 75,854 jiwa/
km? untuk wilayah Denpasar Selatan.
Sedangkan untuk wilayah Denpasar Barat
terjadi kekosongan kepadatan atau menjadi
wilayah yang tidak padat penduduk nya
dari segi agraris di karenakan tidak adanya
penduduk vyang menjadi petani dan
sedikitnya lahan pertanian yang ada di
wilayah tersebut.

e. Kepadatan Berdasarkan Sex Ratio
Keadaan Sex Ratio suatu daerah
dapat di lihat dengan menggunakan

rumus
Jumlah Penduduk Laki-
Laki

Sex Ratio = x 100
Jumlah Penduduk
Perempuan

Dimana hasil nya akan di
klasifikasikan dalam kriteria di bawah ini.

o Sex ratio= 100, berarti jumlah

penduduk laki-laki  seimbang
dengan jumlah penduduk
perempuan
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o Sex ratio < 100, berarti jumlah
penduduk laki-laki lebih kecil dari
pada jumlah penduduk perempuan

o Sex ratio > 100, berarti jumlah
penduduk laki-laki lebih besar
dari pada jumlah penduduk
perempuan

Dari rumus di atas di dapat hasil
dari sex ratio masing-masing
kecamatan adalah sebagai berikut :

Kecamatan Laki- Laki Perempuan Sex Ratio Kriteria
Denpasar Utara 90,117 85,956 104,84 Dominan
laki-laki

Denpasar 70,201 67,731 103,65 Dominan
Timur Laki — laki
Denpasar 125,392 119,565 104,87 Dominan
Selatan Laki — laki
Denpasar Barat 117,316 112,167 104,59 Dominan
Laki —laki

TOTAL 403,026 385,419 104,57

Tabel3.6 Sex Ratio Kota Denpasar

Dari Perhitungan diatas dapat
dilihat bahwa Sex Ratio di kota Denpasar
lebih di dominasi oaleh penduduk laki —
laki. Hal ini di sebabkan hasil ratio dari
perhitungan di atas melebihi angka 100. Di
mana apa bila suatu sex ratio berjumlah
lebih dari 100 orang maka daerha tersebut
di dominasi oleh penduduk laki — laki.

3.3 IMPLEMENTASI APLIKASI

Analisis kepadatan penduduk dengan
menggunakan SIG  (Sistem Informasi
Geografis) yang telah dilakukan adalah
dengan melalui tiga tahapan yaitu pencarian
data untuk data input (peta dasar yaitu peta
administrasi dan data-data kepadatan
penduduk vaitu data statistic kecamatn
dalam angka), proses pengolahan data input
dan tahapan yang terakhir adalah proses
output data dalam bentuk peta tabel dan
laporan.

Informasi yang terkait dengan kepadatan
penduduk di Kota Denpasar dapat di lihat
dengan membuka file project data yang
telah dibuat dengan menggunakan Arc Vew
3.3. Melalui pengolahan data tersebut kita
dapat melihat dan mengetahui kepadatan
penduduk (data spasial) sex ratio, data

atribut dari masing-masing data yang
diperlukan dengan cara mengaktifkan data
spasial.

Adapun langkah- langkah menampilkan
data digital kepadatan penduduk dengan
menggunakan program Arc View 3.3.

e Membuka program arc view pada
PC yang telah dilengkapi program
arc vew 3.3. Pilih Satrt — program-
ESRI — Arc Vew 3.3.

e Membuka file project yang telah
dibuat

e Membuka file yang sudah
tersimpan di directory

e Menampilkan informasi dari data
digitasi yng telah dibuat dapat
dilakuakan dengan mengaktifkan
jendela arc view

e Membuat atribut data dari table-
tabel yang telah di buat pada bagian
sebelumnya yang terkait dengan
Analisis Tabular antara lain
dengan kategori Kepadatan
aritmatik, Kepadatan Fisiologis dan
Kepadatan agraris.

e Membuka atribut data spasial hasil
overlay akhir.
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Gambar 3.4 Atribute Kepadatan Aritmatik

e Memulai proses editing. Dari menu
pilih Table kemudian pilih Start
Editing

e Menambabh field baru pada atribut
theme Kepadatan.shp. Dari menu
pilih Edit kemudian pilih Add
Field Pada dialog ‘Field definition’
isikan nama field dan
karakteristiknya.
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), Attributes of Kepadatan Fixshp E@ﬂ

Menentukan Kecamatan yang yang
termasuk kategori Sangat Padat.
Klik tombol query buiderl.
Melakuakan perhitungan spasial
dengan dasar kategori tapi apabila
mengunakan data aslinya maka
pada implementasi datanya
dibulatkan.
o Kepadatan penduduk
aritmatik
= 0 — 2499 jiwa/km? termasuk
tidak padat
= 2500 - 4999 jiwa/km?
termasuk cukup padat
= 5000 - 7499 jiwa/km? termasuk
padat
= 7500 - keatas jiwa/km?
termasuk sangat padat

Fields

Values

[Luas]

4300 N

A ElE]

[Laki Iaki

5658

[Perempuan]

6113

[Jumlah_pen]

Katagori]

[ikepadatan]] j NewSet |

EHE

<

9510

v

¥ Update Yalues

Add To Set
Select From Set
4

Atribut
formula query di atas akan diberi tanda
dengan warna kuning seperti ditunjukkan
pada gambar berikut :

Gambar 3.5 Formula Query
Builder

dari poligon yang memenuhi

{1 Attributes of Kepadatan artmatik.shp

diinginkan dan dapat dilihat pada
table data base yang telah dibuat.

Gambar 3.6 Hasil Tampilan data Spasial
kepadatan Aritmatik

i) Attributes of Kepadatan aritmatik.shp

Shpe | W Hevanta Lug iy | i) Rttt | Kenaditan Kt

1: DENPASAR LTARA i 176073 5658 Padat
Polaen 2; DENPASAR TIMUR P 1379 6119 Padat
Polaen 3: DENPASAR BARAT A1 2948 9510: Sangat Padat
Polaen 4; DENPASAR SELATAN 495 Pkl 4900: Cukup Padat

Gambar 3.7 Hasil Tampilan Data Base
Kepadatan Penduduk Kota Denpasar

Shpe| | Hevanst Le iy | kb Fontu] ot | A

Polgen 1 DENPASAR LITARA i 17073 5650 Padel

Plgon 2{DENPASAR TIHUR 24 19750 6119 Padd Gambar 3.8 Hasil Tamp”an Data Spasia|
Poygon ¢~ 3: DENPASAR BARAT U1 288 510: Sengal Pace Kepadatan Netto Kota Denpasar

Polygon 4 DENPASAR SELATAN 0% ki) 500 Cuop Pl

Gambar 3.5 Hasil Formula Query Builder

Menampilkan data atribut dari titik
objek data spasial yang telah dibuat
dengan mengaktifkan data yang

@ Attributes of Kepadatan netto.shp

Polgon T/ DENPASAR UTARA 12 7 176073, 751485 Sangal Padal
Pobgon 2] DENPASAR TIMUR 25 0 TAR] 61350, Padl
Pobgon 3 13 2 29483 1063893 Sangal Padal
Polgon 4 DENPASAR SELATAN 4% [] 37 5966.24  Padat
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Gambar 3.9 Hasil Tampilan Data Base
Kepadatan Netto Kota Denpasar

Gambar 3.10 Hasil Tampilan Data Spasial
Kepadatan Agraris Kota Denpasar

7! Attributes of Kepadatan agraris.shp

Shaps i Aecamaian Leazs Wilbuah Ams | ezl Fvctadtat
Polygon 1: DENPASAR UTARA 31.12 176073
Polygon 2: DENPASAR TIMUR 22.54 137932
Polygon 3: DENPASAR BARAT 2413 229483
Palygon 4: DENPASAR SELATAN 49.93 244957

Gambar 3.11Hasil Tampilan Data Base
Kepadatan Agraris Kota Denpasar

DENPASAR SELATAN

Gambar 3.12 Hasil Tampilan Data Spasial
Kepadatan Fisiologis Kota Denpasar

¥} Attributes of Kepadatan fisiologis.shp

Aecamatan Legs Wiksuah Ams | Jedsh P

; 1: DENPASAR UTARA 3N.12 17

Palygon 2: DENPASAR TIMUR 2254 13
Palygon 3: DENPASAR BARAT 2413 22
Palygon 4: DENPASAR SELATAN 49.93 24

Gambar 3.13 Hasil Tampilan Data Base
Kepadatan fisiologis Kota Denpasar

Gambar 3.14 Hasil Tampilan Data Spasial
Sex Ratio Kota Denpasar

| s Sy

bip 0| fem | bl | PO | W | e | Bt | i

(Mg LIRSAI W Omm B W B Wil
(g} L1001 WOnw W WM el
hr  IORRIR BE OB e el
Mo CORMM ME ME W RE M (el

Gambar 3.15 Hasil Tampilan Data Base
Sex Ratio Kota Denpasar

Berdasarkan hasil analisis beberapa
jenis kepadatan yang di lakukan diatas
dapat disimpulkan bahwa di Kota Denpasar
memiliki kriteria kepadatan yang sangat
tinggi. Mengingat kota Denpasar menjadi
pusat pemerintahan dan pusat Kota. Selain
itu terdapat keadaan sex ratio dimana kota
Denpasar di dominasi oleh penduduk Laki-
laki. Dengan kriteria sex ratio melebihi
angka 100 orang/ km2. Maka dari itu
kepadatan penduduk kota Denpasar adalah
sangat padat dengan di dominasi oleh
penduduk laki —laki.

e Arcview 3.3 akan memberikan
sebuah jendela layout, yang akan
mengatur berbagai atribut peta
yaitu :
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KEPADATAN ARITMATIK Kepadatan Fisiologis

Kepadatan aritmatik.shp

I 0 - 2499 ( Tidak Padat )

I 2500 - 4999 ( Cukup Padat)
[ 5000 - 7499 (Padat)

B 7500 - keatas ( Sangat Padat )

Gambar 3.18 Hasil Layout Kepdatan

Gambar 3.15 Hasil Layout Kepdatan Penduduk Fisiologis Kota Denpasar

Penduduk Aritmatik Kota Denpasar
Sex Ratio

Kepadatan Netto

[__1100 ( Seimbang )
[ 100 - keatas ( Dominan Laki-Laki )
Kepadatan netto.shp
[ 0-2499 ( Sedan;

g )
2500 - 4999 ( Cukup Padat )
[ 5000 - 7499 ( Padat)
[ 7500 - Keatas ( Sangat Padat )

Gambar 3.19 Hasil Layout Sex Ratio Kota

Denpasar
Gambar 3.16 Hasil Layout Kepdatan
Penduduk Netto Kota Denpasar Dari gambar layout diatas dapat dijelaskan
bahwa:
Kepadatan Agraris
e Kepadatan Penduduk Di Kota
ﬁg* Denpasar pada tahun 2010 dapat di

katagorikan Sangat Padat.
e Untuk Sex Ratio penduduk Kota

B P Denpasar dapat di klasifikasikan
| _ d | ek menjadi dominan laki-laki yang
\ o’ 7 I sangat Padat terdapat di semua Kecamatan se-

o ®
L} g

kota Denpasar.

4. Kesimpulan

Analisis kepadatan penduduk di Kota
Denpasar menguunakan software arcview
3.3. Penelitian ini melalui empat tahapan
yaitu pengumpulan data, penginputan data,
proses pengolahan dan analisa beserta hasil
outputnya.

Berdasarkan hasil analisis bahwa di
Kota Denpasar memiliki kriteria kepadatan
yang sangat tinggi. Mengingat Kkota
Denpasar menjadi pusat pemerintahan dan

Gambar 3.17 Hasil Layout Kepdatan
Penduduk Agraris Kota Denpasar
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pusat Kota. Selain itu terdapat keadaan sex
ratio dimana kota Denpasar di dominasi
oleh penduduk Laki- laki. Dengan kriteria
sex ratio melebihi angka 100 orang/ km2.
Maka dari itu kepadatan penduduk kota
Denpasar adalah sangat padat dengan di
dominasi oleh penduduk laki —laki.

5. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka
peneliti dapat menyarankan:

1. Perlu adanya pengetahuan yang
luas di dalam pengolahan data
dengan menggunakan Arc View
3.3, karena dapat menyimpan dan

mengupdate (Memperbaiki,
memanipulasi, menganalisis,
menampilkan semua bentuk
informasi yang bereferensi
geografis dan hasil peta akan
mudah difahami).

2. Agar dapat mengembangkan
penelitian ini dan
mengimplementasikannya di
program selain arcwiew misalnya
guantum dan program GIS lainnya.
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